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PENDAHULUAN
Perkembangan dunia usaha di Indonesia saat ini mengalami pasang surut akibat dampak

dari Covid-19. Selain itu, sehingga dapat disadari bahwa di masa sekarang ini Negara Indonesia
berada dalam suatu persaingan yang semakin ketat dan sebuah tantangan besar di era
perdagangan global abad 22. Ketika hal itu terjadi, saat itulah perjuangan dalam dunia usaha
telah dimulai. Usaha yang dapat bertahan hidup hanyalah mereka yang reseptif dan kuat dalam
memperbaiki produktivitas karyawan untuk meningkatkan laba perusahaan terutama dari segi
internal seperti sistem kerja karyawan, prosedur kerja dan job deskripsinya.

Faktor pertama yang dapat mempengaruhi produktivitas karyawan adalah sistem kerja
dari perusahaan. Sistem Kerja merupakan suatu kumpulan dari bagian-bagian yang saling
berhubungan dan saling mendukung satu sama lain. Sistem kerja merupakan kegiatan
manajemen untuk melaksanakan standar organisasi (Nasyiroh & Sunarjo, 2023). Tetapi sistem
kerja sering kali tidak diperhatikan pihak perusahaan dan bahkan tidak ada atau belum ada
sosialisasi tentang sistem kerja kepada karyawan, sehingga sistem kerja karyawan kurang baik
juga mengakibatkan produktivitas kerja menurun dan tujuan perusahaan tidak tercapai. Sistem
kerja terdiri dari prosedur, struktur organisasi, kebijakan, dan peraturan-peraturan yang saling
mendukung agar tujuan organisasi tercapai (Susilo & Muhardono, 2021).
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Faktor kedua yang dapat mempengaruhi produktivitas karyawan adalah standar

opersional prosedur (SOP). Standar Operasional Prosedur (SOP) merupakan dokumen yang
berisi langkah-langkah/sistematika kerja dalam sebuah organisasi. Dari beberapa pengertian
SOP menurut para ahli, tujuan utama dari penyusunan SOP adalah untuk mempermudah setiap
proses kerja dan meminimalisir adanya kesalahan di dalam proses pengerjaannya (Chalimah et
al., 2021).

Faktor ketiga yang dapat mempengaruhi produktivitas karyawan adalah deskripsi kerja.
Salah satu penentu keberhasilan dalam pencapaian visi, misi, dan tujuan suatu perusahaan
yang sangat penting dalam kelangsungan perusahaan yaitu pemahaman tentang deskripsi
Kerja, tetapi konstribusi yang diharapkan dari kejelasan kerja tersebut tidak diperhatikan oleh
setiap organisasi/perusahaan, baik instansi pemerintah maupun swasta sehingga dapat kita
lihat pekerjaan-pekerjaan yang tidak teratur, pekerjaan-pekerjaan rutin terbengkalai dan
pegawai kurang bertanggung jawab atas pekerjaannya karena kurang mengerti apa fungsi
uraian tugas-tugas pokok yang harus dikerjakan dan tanggung jawab yang harus dipikul oleh
pegawai dibagian mana ia ditempatkan. Selain itu, tampak juga keletihan pegawai dalam
bekerja, karena pekerjaan akan terasa rumit akibat pegawai tidak paham mengenai deskripsi
kerja pada jabatannya. Apabila perusahaan memperhatikan pentingnya pemahaman deksripsi
kerja dan setiap pegawai mempelajari dan menguasai deskripsi kerja pada tempatnya masing-
masing maka hal itu akan dapat meningkatkan efektivitas kerja karyawan dan produktivitas
kerja akan tercapai.

Sistem kerja merupakan kegiatan manajemen untuk melaksanakan standar organisasi.
Tetapi sistem kerja sering kali tidak diperhatikan pihak perusahaan dan bahkan tidak ada/belum
ada sosialisasi tentang sistem kerja kepada karyawan, sehingga sistem kerja karyawan kurang
baik juga mengakibatkan produktivitas kerja menurun dan tujuan perusahaan tidak tercapai.
Sistem kerja terdiri dari prosedur, struktur organisasi, kebijakan, dan peraturan-peraturan yang
saling mendukung agar tujuan organisasi tercapai. Salah satu sistem kerja yang sangat dikenal
dapat meningkatkan produktivitas organisasi yaitu sistem kerja kinerja yang tinggi. (High
Performance Work system/HPWS).

Dilihat dari tujuan perusahaan dan tujuan karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya,
diharapkan tidak ada kesenjangan antara kedua tujuan tersebut, untuk itu perusahaan harus
berusaha untuk menyelesaikan antara tujuan karyawan dengan tempat mereka bekerja apakah
terdapat hubungan timbal balik atau sebaliknya. Apabila berhasil mencapai keuntungan,
berarti karyawan akan terjamin kelangsungan penghasilannya, mereka akan merasa aman dan
hal ini akan dapat memotivasi karyawan menjalankan pekerjaannya dengan penuh konsentrasi.

Perancangan sistem kerja yang baik dan ergonomis penting dilakukan untuk
meningkatkan produktivitas perusahaan, meminimalkan kecelakaan kerja sehingga tercapai
sistem kerja yang efektif dan efisien. Efektifitas hubungan anatara output dan tujuan atau
dapat dikatakan merupakan ukuran seberapa jahu tingkat output, kebijakan dan prosedur dari
organisasi (Nurhayatai, 2023) Efisiensi merupakan perbandingan antara output dan input yang
digunakan, sehingga tercapai hasil yang optimal dengan penggunaan sumber daya yang
terbatas Hasibuan (2016). Rancangan sistem kerja harus dibuat dengan mempertimbangkan
jenis pekerjaan, jumlah pekerja dan kondisi lingkungan kerja sehingga tercipta sistem kerja yang
aman, nyaman dan mampu meningkatkan produktivitas kerja Purnomo (2012).
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Sistem kerja yang kurang teratur dapat menyebabkan penurunan peforma karyawan dan

yang disebabkan oleh kelelahan. Kelelahan kerja merupakan permasalahan yang umum di
tempat kerja yang sering kita jumpai pada tenaga kerja. Menurut beberapa peneliti, kelelahan
secara nyata dapat mempengaruhi kesehatan tenaga kerja dan dapat menurunkan
produktivitas kerja, yang mana kelelahan dapat memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap kecelakaan kerja. Siagian (2015) menyatakan bahwa produktivitas merupakan
masalah kemampuan 4 memperoleh manfaat yang sebesar besarnya dari sarana dan prasarana
yang tersedia dengan menghasilkan keluaran/output yang optimal bahkan kemungkinan yang
maksimal.

Salah satu penentu keberhasilan dalam pencapaian visi, misi, dan tujuan suatu
perusahaan yang sangat penting dalam kelangsungan perusahaan yaitu pemahaman tentang
deskripsi kerja, tetapi konstribusi yang diharapkan dari deskripsi kerja tersebut tidak
diperhatikan oleh setiap organisasi/perusahaan, baik instansi pemerintah maupun swasta
sehingga dapat kita lihat pekerjaan-pekerjaan yang tidak teratur, pekerjaan-pekerjaan rutin
terbengkalai dan pegawai kurang bertanggung jawab atas pekerjaannya karena kurang
mengerti apa fungsi uraian tugas-tugas pokok yang harus dikerjakan dan tanggung jawab yang
harus dipikul oleh pegawai dibagian mana ia ditempatkan. Selain itu, tampak juga keletihan
pegawai dalam bekerja, karena pekerjaan akan terasa rumit akibat pegawai tidak paham
mengenai deskripsi kerja pada jabatannya. Apabila perusahaan memperhatikan pentingnya
pemahaman deskripsi kerja dan setiap pegawai mempelajari dan menguasai deskripsi kerja
pada tempatnya masing-masing maka hal itu akan dapat meningkatkan efektivitas kerja
karyawan dan produktivitas kerja akan tercapai.

Dalam sebuah perusahaan selain dari membahas tentang deskripsi kerja perlu juga di
pahami bahwa Sistem Kerja juga sangat berpengaruh besar dalam memajukan dan
mengembangkan perusahaan. Sistem Kerja merupakan rangkaian tata cara kerja dan prosedur
kerja yang kemudian membentuk suatu kebulatan pola tertentu dalam rangka melaksanakan
suatu bidang pekerjaan.

CV Jebo Perkasa dahulu berawal dari konveksi biasa. Kemudian seiring berkembangnya
waktu dan jaman didirikanlah CV yang bernama Jebo Perkasa. CV Jebo Perkasa awal berdiri di
Desa Sijeruk, Sragi setelah 3 tahun berdiri pindah ke JI. Raya Sragi - Kesesi No.99 Rt. 01/09, Sragi
Indah, Sragi, Kec. Sragi, Kabupaten Pekalongan, Jawa Tengah 51155 dikarenakan semakin
banyaknya karyawannya dan sudah berdiri selama 5 tahun. CV Jebo Perkasa tidak
menggunakan sistem kerja kontak melainkan dengan sisten kerja target. Produksi di CV ini
seperti kemeja anak dan dewasa. Sistem kerja di CV Jebo Perkasa ini menggunakan sistem jasa
jadi. Barang mentah dari pemilik dikirim ke CV Jebo Perkasa kemudian diproses menjadi barang
jadi yg kemudian di kirim lagi kepemilik untuk diperjual belikan. Untuk kendalanya sering terjadi
pergantian model pakaian dan keabsensian karyawan.

Penelitian ini dilakukan karena adanya hasil penelitian yang berbeda dari penelitian-
penelitian sebelumnya. Perbedaan hasil penelitian tersebut adalah dari Fadhilah Ainun
Hernawan, (2021) yang menyimpulkan bahwa sistem kerja berpengaruh positif dan signifikan,
berbeda dengan hasil penelitian Khomeiny Yunior, Davin, Salim, (2021) yang menyimpulkan
bahwa sistem kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Produktivitas Karyawan.
Perbedaan hasil penelitian antara Fadhilah Ainun Hernawan, (2021) dan Khomeiny Yunior,
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Davin, Salim, (2021) bisa terjadi karena indikator yang digunakan berbeda. Jika Fadhilah Ainun

Hernawan, (2021) menggunakan indikator organisasi, human, tasks, environment, dan
tools/teknologi sedangkan Yunior, Davin, Salim, (2021) menggunakan Waktu, Tenaga,
Psikologis, dan Sosiolog.

Suatu proses peningkatan hasil kerja yang dipengaruhi oleh kemampuan karyawan dan
menghasilkan suatu jasa. Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti
kepada selaku HRD Bapak Adi Jaya pada 12 November 2022. Pada CV Jebo Perkasa ada
penurunan produktivitas kerja yang ditandai dengan tidak tercapainya perencanaan yang
ditetapkan oleh perusahaan yang disebabkan oleh sistem kerja yang buruk, prosedur kerja dan
deskripsi kerja karyawan tidak jelas. Maka dari itu, untuk mencapai target produksi, diperlukan
karyawan yang memiliki tingkat produktivitas kerja yang tinggi.

Dari referensi penelitian terdahulu ditemukan sudah banyak yang melakukan penelitian
dengan variable sistem kerja, prosedur kerja, deskripsi kerja dan produktivitas karyawan.
Sehingga peneliti hanya membedakan objek yang diobservasi dijadikan reseach GAP pada
penelitian ini.

MATERI DAN METODE PENELITIAN
Sistem Kerja
Menurut Kleiner (2006), sistem kerja terbagi atas dua atau lebih orang yang bekerja
bersama-sama (personel sub-sistem), berinteraksi dengan teknologi (technological sub-system)
dalam sistem organisasi yang dicirikan oleh lingkungan internal (both physical and cultural).
Adapun indilator sistem kerja menurut Sutalaksana (2013) suatu ilmu yang terdiri dari
teknik-teknik dan prinsip-prinsip untuk mendapatkan rancangan yang terbaik dari sistem kerja.

a. Waktu

b. Tenaga
c. Psikologi
d. Sosiologi

Prosedur Kerja

SOP adalah suatu perangkat lunak teratur, yang mengatur tahapan suatu proses kerja
atau prosedur kerja tertentu (Budihardjo: 2014). Menurut Nico A Lumenta prosedur kerja
memiliki tiga indikator :

1. Efektif

2. Efisien

3. Konsisten

Deskripsi Kerja
Menurut tim penulis TSM (2015: 14) deskripsi kerja adalah pembagian tugas merupakan

uraian tentang semua yang dikerjakan oleh pemilik jabatan dalam melaksanakan tugas-tugas
jabatan. Indikator deskripsi kerja menurut hasibuan (2007:36), menyebutkan indicator
description secara umum:

a. Tugas yang dilakukan

b. Tanggung jawab
Kecapakan atau pendidikan yang diperlukan
Kondisi
Jenis dan Kualitas orang yang diperlukan untuk jabatan

® a0
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Produktivitas kerja
Produktivitas ialah salah satu yang sangat penting dalam melaksanakan dan
mengembangkan tujuan perusahaan Produktivitas diartikan sebagai hubungan antara keluaran
(produk atau jasa) dengan masukan (karyawan, sumberdaya, atau bahan baku dan uang)
(sutrisno : 2016 ).
Menurut Burhanuddin Yusuf (2015) Produktivitas memilliki indikator sebagai berikut:
a. Pengetahuan
b. Ketrampilan
c. Kemampuan
d. Sikap
Populasi

Menurut (Nurhayati, 2018) populasi adalah keseluruhan subjek penelitian atau jumlah
keseluruhan dari suatu sampel yang merupakan suatu sumber data yang sangat penting. Dalam
penelitian yang menjadi populasi adalah karyawan CV Jebo Perkasa berjumlah 160 (tanpa Kepala
Produksi, Manager, HRD, dan Leader) dengan data terakhir di bulan April 2023.

Metode Penarikan Sampel

Metode penarikan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan jenis non probability
sampling jenis sampel ini tidak dipilih secara acak, tidak semua unsur atau elemen populasi
mempunyai kesempatan sama untuk bisa dipilih menjadi sampel. Teknik Stratified Random
Sampling yang dipilih yaitu metode penarikan sampel dengan proporsi tertentu yang telah
ditentukan (Nurhayati, 2018). Dalam penelitian ini sampel yang akan diambil adalah 64
karyawan.

METODE PENGUMPULAN DATA
Metode pengumpulan data merupakan suatu usaha untuk memperoleh data yang

diperlukan dalam penelitian. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah :

1. Metode Kuesioner
Kuesioner merupakan tehnik pengumpulan data dengan menyebarkan daftar
pertanyaan kepada responden, dan diharapkan karyawan akan memberikan respon atau
jawaban atas daftar pertanyaan tersebut. Dalam penelitian ini menggunakan petanyaan
tertutup yang diberikan kepada seluruh karyawan tetap CV Jebo Perkasa yang berjumlah 64
karyawan.
2. Wawancara
Wawancara atau Teknik observasi ini digunakan sebagai teknik pengumpulan data
apabila peneliti akan melaksanakan study pendahuluan untuk menemukan permasalahan
yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui fenomena yang lebih
mendalam mengenai permasalahan yang sedang terjadi.



Journal of Accounting and Management’s Student, Volume xxx. Nomor xx. Bulan Tahun.
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pekalongan

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Uji Normalitas

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 64
Normal Parameters?? Mean 0000000
Std. Deviation 1.93720444

Most Extreme Differences Absolute 074
Positive .054

Negative -.074

Test Statistic 074
Asymp. Sig. (2-tailed) 20084

a. Test distribution is Nomal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : data diolah 2023
Nilai signifikasinya lebih dari 0,05 (p-value > 0,05) maka disimpulkan bahwa data dalam

penelitian ini berdistribusi normal.
Uji Multikolinieritas

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinieritas
Collinearity Statistics

Tolerance VIF
972 1.029
630 1.586
638 1.567

Sumber : data diolah 2023
Nilai tolerance untuk variabel sistem kerja, prosedur kerja, dan deskripsi kerja lebih dari
0,10. Dan Nilai VIF untuk variabel sistem kerja, prosedur kerja, dan deskripsi kerja kurang dari
10,0 sehingga dapat disimpulkan tidak ada multikolinieritas.

Uji Heterokedaktisitas

Tabel 3. Hasil Uji Heterokedaktisitas
Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 [Constant) -022 1.538 -015 259
SI5_KERJA - 068 045 -275 -1.535 135
PRO_KERJA 065 10 139 556 556
DES KERJA 027 052 074 331 743

a. Dependent Wariable: LN
Sumber : data diolah 2023

Diketahui nilai signifikasi variabel sistem kerja, prosedur kerja, dan deskripsi kerja lebih
dari 0,05. Dikarenakan nilai Signifikasi semua variabel lebih dari 0,05. maka dapat disimpulkan
bahwa data dalam penelitian ini tidak mengalami gangguan heteroskedastisitas.

Goodness Of Fit ( Uji Kelayakan Model)
Tabel 4. Hasil Uji Kelayakan Model

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 183.310 3 61.103 15.507 000"
Residual 236.424 60 3.940
Total 419.734 63

a. Dependent Variable: PROD_KERJA
b. Predictors: (Constant), DES_KERJA, SIS_KERJA, PRO_KERJA

Sumber : data diolah 2023
Pada hasil uji kelayakan model yang dilihat pada tabel ANOVA di atas dapat diketahui



Journal of Accounting and Management’s Student, Volume xxx. Nomor xx. Bulan Tahun.
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pekalongan

tingkat signifikan sebesar 0,000. Dikarenakan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka dapat
dinyatakan bahwa model fit atau model regresi layak digunakan untuk menguji “pengaruh
sistem kerja, prosedur kerja, dan deskripsi kerja terhadap produktivitas karyawan”.

Analisis Linier Berganda

Tabel 5. Hasil Analisis Linier Berganda
Coefficients®
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 4.062 2.604 1.560 124
SIS_KERJA 535 .087 603 6.136 .000
PRO_KERJA -.126 170 -.090 -.740 .462
DES_KERJA .309 140 267 2.200 .032

a. Dependent Variable: PROD_KERJA
Sumber : data diolah 2023

1. Koefisien regresi system kerja bernilai positif. Hal ini mempunyai arti jika system kerja
meningkat, sedangkan variabel lain dianggap konstan, maka produktivitas kerja
karyawan akan meningkat.

2. Koefisien regresi prosedur kerja bernilai negatif. Hal ini mempunyai arti jika prosedur
kerja meningkat, sedangkan variabel lain dianggap konstan, maka produktivitas kerja
karyawan akan menurun.

3. Koefisien regresi deskripsi kerja bernilai positif. Hal ini mempunyai arti jika deskripsi
kerja meningkat, sedangkan variabel lain dianggap konstan, maka produktivitas kerja
karyawan akan meningkat.

PEMBAHASAN
Pengaruh Sistem Kerja Terhadap Produktivitas Kerja

a.

Jawaban responden atas pernyataan SK1: Saya sudah bekerja sesuai dengan jam kerja yang
di tentukan oleh CV Jebo Perkasa. Responden yang menjawab setuju dan sangat setuju
sebanyak 55 responden atau 86% , artinya karyawan bekerja sesuai waktu yang ditetapkan
perusahaan.

Jawaban responden atas pernyataan SK2: Saya sudah mengeluarkan tenaga dan pikiran
terhadap perusahaan untuk mencapai target yang di tentukan. Responden yang menjawab
setuju dan sangat setuju sebanyak 55 responden atau 86% , artinya karyawan mampu
bekerja dengan maksimal.

Jawaban responden atas pernyataan SK3: Sistem kerja pada CV Jebo Perkasa menambah
hubungan emosional sesama karyawan. Responden yang menjawab setuju dan sangat
setuju sebanyak 55 responden atau 86%, artinya karyawan memiliki kedekatan emosional
dengan sesama karyawan.

Jawaban responden atas pernyataan SK4: Di CV Jebo Perkasa mampu menerapkan
koordinasi dan kerjasama yang baik antar karyawan. Responden yang menjawab setuju dan
sangat setuju sebanyak 51 responden atau 80% , artinya karyawan memiliki kerjasama
yang baik.

Pengaruh Prosedur kerja Terhadap Produktivitas Kerja

a.

Jawaban responden atas pernyataan PK1: CV Jebo Perkasa semaksimal mungkin sudah
melakukan efesiensi terhadap karyawan dalam bidang produksi. Responden yang
menjawab setuju dan sangat setuju sebanyak 51 responden atau 80% , artinya karyawan
yang ada diperusahaan merupakan dapat meakukan efisiensi dalam bekerja.

Jawaban responden atas pernyataan PK2: Peraturan yang diterapkan sudah memberikan
hasil yang maksimal dalam produksi. Responden yang menjawab setuju dan sangat setuju
sebanyak 51 responden atau 80% , artinya karyawan dapat mematuhi peraturan yang ada.
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c. Jawaban responden atas pernyataan PK3: CV. Jebo Perkasa sudah memiliki standar

operasional prosedur sesuai dengan peraturan perusahaan. Responden yang menjawab
setuju dan sangat setuju sebanyak 49 responden atau 77% , artinya karyawan mampu
menyesuaikan SOP diperusahaan.

Pengaruh deskripsi kerja Terhadap Produktivitas Kerja

a. Jawaban responden atas pernyataan KDP1: Setiap karyawan sudah memiliki tugas yang
telah di tetapkan CV. Jebo Perkasa. Responden yang menjawab setuju dan sangat setuju
sebanyak 46 responden atau 72% , artinya karyawan memiliki tugas masing-masing yang
telah ditetapkan perusahaan.

b. Jawaban responden atas pernyataan KDP2: Tugas yang di berikan untuk karyawan sudah
tepat sesuai dengan kemampuan karyawan. Responden yang menjawab setuju dan sangat
setuju sebanyak 40 responden atau 63% , artinya karyawan diberikan tugas sesuai
kemampuan yang dimiliki.

c. Jawaban responden atas pernyataan KDP3: Setiap pekerjaan sudah sesuai dengan standar
kualifikasi pendidikan. Responden yang menjawab setuju dan sangat setuju sebanyak 40
responden atau 63% , artinya karyawan diberikan tugas sesuai denggan kualifikasi
pendidikannya.

d. Jawaban responden atas pernyataan KDP4: CV. Jebo Perkasa mampu memahami keadaan
kondisi karyawan. Responden yang menjawab setuju dan sangat setuju sebanyak 45
responden atau 70% , artinya karyawan diberikan perhatian oleh perusahaan.

KESIMPULAN
Berdasarkan pengolahan data dan hasil data yang mengacu pada rumusan masalah
dan tujuan penelitian pada bab sebelumnya, maka dapat dirumuskan beberapa kesimpulan
sebagai berikut:
1. Sistem Kerja berpengaruh positif signifikan Terhadap Produktivitas Karyawan
2. Prosedur kerja berpengaruh negatif tidak signifikan Terhadap Produktivitas Karyawan
3. Prosedur kerja berpengaruh positif signifikan Terhadap Produktivitas Karyawan.
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